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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Curah Hujan 10 Tahun Terakhir (cm) dan Nilai Erosivitas (2013-2022) 

Sumber: Climate Hazard Group InfraRed   Precipitation with Station data (CHIRPS) (www.chc.edu/data/chirps) 

Tipe Iklim Menurut Oldeman 

BK (Bulan Kering): - 

BL (Bulan Lembap): 2 

BB (Bulan Basah): 9 

Tipe Iklim daerah penelitian adalah B (7-9 Bulan basah berturut-turut dan 0-1 bulan lembap) 

Tahun 

 

JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGU SEP OKT NOV DES Jumlah  

2013 226 282 301 200 555 143 201 54 53 51 110 244 2419.39 

2014 260 210 148 325 445 683 369 47 52 55 342 402 3337.65 

2015 291 199 246 341 422 346 232 58 29 43 96 336 2637.46 

2016 275 351 193 250 261 414 106 35 30 30 72 226 2243.73 

2017 167 300 241 320 246 659 242 131 236 406 226 282 3455.49 

2018 245 223 263 168 803 788 277 189 170 102 379 284 3890.58 

2019 192 299 186 191 415 424 164 51 39 38 217 217 2433.86 

2020 312 280 256 319 230 234 67 42 36 62 64 151 2053.13 

2021 217 255 322 207 730 299 238 76 185 170 212 307 3218.10 

2022 285 173 324 233 281 322 373 316 286 157 460 307 3519.49 

Rata-rata 246.87 257.12 247.86 255.42 438.75 431.31 227.00 99.97 111.71 111.39 217.82 275.67 2920.89 

Erosivitas  173.04 182.88 173.99 181.24 378.28 369.58 154.38 50.61 58.86 58.62 145.95 201.06 2128.49 
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Lampiran 2. Tabel Penetapan Indeks Pengelolaan Tanaman (C) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: (+) = tumpeng tindih; (-) = pergiliran tanaman 

Sumber: PERMENHUT RI No. 32/2009 

No  Jenis tanaman C 

1 Padi sawah 0,01 

2 Tebu 0,2-0,3 

3 Padi gogo (lahan kering) 0,53 

4 Jagung  0,64 

5 Sorgum 0,35 

6 Kedelai  0,4 

7 Kacang tanah 0,4 

8 Kacang hijau 0,35 

9 Kacang tunggak  0,3 

10 Kacang gude 0,3 

11 ubi kayu 0,7 

12 Talas  0,7 

13 Kentang di tanam searah 

lereng 

0,9 

14 Kentang ditanam menurut 

kontur 

0,35 

15 Ubi jalar 0,4 

16 Kapas  0,7 

17 Tembakau  0,4-0,6 

18 Jahe dan sejenisnya 0,8 

19 Cabe, bawang. Sayuran lain 0,7 

20 Mamas  0,4 

21 Pisang 0,4 

22 Teh  0,35 

23 Jambu mete 0,5 

24 Kopi  0,6 

25 Coklat  0,8 

26 Kelapa  0,7 

27 Kelapa sawit  0,5 

28 Cengkeh  0,5 

29 Karet  0,6-0,75 

30 Serai wangi  0,45 

31 Rumput Brachiara 

decumbens tahun 1 

0,29 

32 Rumput Brachiara 

decumbens tahun 2 

0,02 

33 Rumput gajah tahun 1 0,5 

34 Rumput gajah tahun 2 0,1 

35 Padang rumput (permanen) 

Bagus 

0,04 

36 Padang rumput (permanen) 

jelek 

0,4 

37 Alang-alang, permanen 0,02 

No  Jenis tanaman C 

38 Alang-alang, dibakar sekali 

setiap tahun 

0,1 

39 Tanah kosong tak diolah 0,95 

40 Tanah kosong di olah 1,0 

41 ladang berpindah 0,4 

42 Pohon reboisasi tahun 1 0,32 

43 Pohon reboisasi tahun 2 0,1 

44 Tanaman perkebunan, tanah 

ditutup dengan bagus 

0,1 

45 Tanaman perkebunan, tanah 

ditutup dengan jelek 

0,5 

46 Semak tak terganggu 0,01 

47 Hutan tak terganggu, sedikit 

serasah 

0,005 

48 Hutan tak terganggu banyak 

serasah 

0,001 

49 Ubi kayu+kedelai 0,3 

50 Ubi kayu + kacang tanah 0,26 

51 Ubi kayu+ jagung + kacang 

tanah 

0,45 

52 Padi gogo + jagung 0,5 

53 Padi gogo + sorgum 0,3 

54 Padi gogo + kedelai 0,55 

55 Padi gogo + kacang gude 0,45 

56 Padi gogo + kacang tunggak 0,50 

57 Kacang tanah + kacang hijau 0,45 

58 Kacang tanah + kacang gude 0,40 

59 Jagung + kacang-kacangan/ PC 

tanah 

0,40 

60 Jagung + ubi jalar  0,40 

61 Jagung + padi gogo + ubi kayu 

+ kedelai/ kacang tanah 

0,35 

62 Padi gogo + jagung + kacang 

tanah 

0,45 

63 Sorgum-sorgum  0,45 

64 Pertanian lahan kering campur 

rapat 

0,1 

65 Pertanian lahan kering campur, 

ubi kayu + kedelai 

0,2 

66 Pertanian lahan kering campur, 

kacang gude + kacang tanah 

(jarang) 

0,4 
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Lampiran 3. Tabel Panduan Penetapan Indeks Konservasi Tanah (Nilai P) 

Teknik konservasi tanah P 

Teras bangku baik 0,04 

Teras bangku, sedang 0,15 

Teras bangku, jelek 0,40 

Teras tradisional 0,35 

Teras gulud, baik 0,15 

Hillside ditch atau field pits 0,30 

Kontur cropping kemiringan 1-3 % 0,4 

Kontur cropping kemiringan 3-8% 0,5 

Kontur cropping kemiringan 8-15% 0,6 

Kontur cropping kemiringan 15-25% 0,8 

Kontur cropping kemiringan >25% 0,9 

Strip rumput permanen, baik, rapat dan berlajur 0,04 

Strip rumput permanen jelek 0,4 

Strip crotolaria 0,5 

Mulsa jerami sebanyak 6 t/ha/thn 0,15 

Mulsa jerami sebanyak 3 t/ha/thn 0,25 

Mulsa jerami sebanyak 1 t/ha/thn 0,60 

Mulsa jagung, 3 t/ha/thn 0,35 

Mulsa clotolaria, 3 t/ha/thn 0,50 

Mulsa kacang tanah  0,75 

Bedengan untuk sayuran  0,15 

Sumber: PERMENHUT RI No.32/2009 
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Lampiran 4. Nilai Indeks Erodibilitas Tegalan di Hulu DAS Tangka  

 

Titik 

pengamatan 

C Organik (C) Tekstur Struktur Permeabilitas 

K 
% 

C 
Kategori 

% 

BO 

Pasir 

% 

Debu 

% 

Liat 

% 

Kelas 

Tekstur 
M 

Tipe 

Struktur 
Nilai Perm 

Kelas 

permeabilitas 
Nilai 

TP 1 2,7 Sedang 4,65 16 52 32 SCL 3679 
Granular 

halus 
2 9,54 Sedang 3 0.232 

TP 2 2,6 Sedang 4,48 18 57 24 SL 4590 
Granular 

halus 
2 13,7 

Sedang 

sampai cepat 
2 0.273 

TP 3 2,1 Sedang 3,62 14 56 31 SCL 4016 
Granular 

halus 
2 12,5 Sedang 3 0.292 

TP 4 2,3 Sedang 3,96 20 55 24 SL 4473 
Granular 

halus 
2 7,5 Sedang 3 0.316 

TP 5 0,55 
Sangat 

rendah 
0,94 13 41 46 SC 2293 

Granular 

sedang 
3 1,6 Lambat 5 0.310 
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Lampiran 5. Perhitungan Nilai TSL 

 

Lampiran 6. Perhitungan Faktor Panjang Dan Kemiringan Lereng 

TP 
Kelas 

Lereng 
Kemiringan Lereng % Panjang Lereng (m) Arsyad 

TP1 3-8% 3 120 2,57 

TP2 8-15% 12 87,7 5,37 

TP3 15-30% 17 71 6,40 

TP4 30-45% 35 38 8,81 

TP5 45-65% 56 24,5 10,94 

Catatan:  

 Menggunakan rumus Wischmeier dan Smith (1978), yang disederhanakan dalam Arsyad 

(2010) pada Persamaan berikut: 

LS =     (0,0138 + 0,00965 S + 0,00138 S
2
 

Ket:  

  = Panjang lereng (m) 

S = Kemiringan lereng (%) 

 

 

Titik 

Pengamatan 

Tinggi 

ring 
r

2
 

Tanah 

kering 
Vol. BD Ke Fk UGT TSL 

 cm cm g cm
3
 g/cm

3
 mm  tahun ton/ha/thn 

TP1 5,3 6,3 136,98 104,01 1,32 560 1 250 29,57 

TP 2 4,9 6,3 129,39 96,16 1,35 600 1 250 32,40 

TP 3 5,2 6,3 139,27 102,05 1,36 600 1 250 32,64 

TP 4 5,7 6,3 156,28 111,86 1,40 600 1 250 33,60 

TP 5 4,5 7,6 131,68 106,86 1,23 800 1 250 39,36 
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Lampiran 7. Tabel Daftar Desa/Kelurahan Di Hulu DAS Tangka  

No Desa/Kelurahan 
Luas 

ha % 

1 Kanreapia  2,583 10,26 

2 Balassuka  2,900 11,52 

3 Tabbinjai  2,435 9,67 

4 Mamampang  2,155 8,56 

5 Tonasa  4,200 16,68 

6 Tamaona  1,238 4,92 

7 Pao  2,462 9,78 

8 Erelembang  5,109 20,29 

9 Bolaromang  2,100 8,34 

 Total 25,182 100 

Sumber: BPS Tombolopao, (2021) 
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Lampiran 8. Peta Kelas Lereng Hulu DAS Tangka 
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Lampiran 9. Peta Jenis Tanah Hulu DAS Tangka 



 
 

 
 

Lampiran 10. Peta Penggunaan Lahan Hulu DAS Tangka 

 

 

Lampiran 10. Peta Penggunaan Lahan Hulu DAS Tangka 

 


